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1.1 flasan Pemiliban Judul

Cerpen merupaksn suatu kebulotan ide atou merupoken
ecerita yang pendek. Sebagal salah satu genre sastra cerpen
mempunyai peranan yang tidak kelsh pentingnya dibending
genre sastra yang lain seperti roman dan novel. Cerpen
latif pendek dibending dua jenis karya sastra di atas.
Unsur tema yang diungksop Jugs wemiliki kemudahan makna dan
bermanfaat bagl pembaca. Menyadari betape besar bagli kee
hidupan maka cerpen Jugas &enéaﬁi bahan pengajarsn di SMTA.
Terbukti dalam Yurikulum 1995 di situ disebutkan bahwa
pengajaran cerpen disjarkan pada kelas IYI ecatur wulen 2.

Rerdasarkan pertimbangan di atas sebagai calon
guru bohasa dan sastra, kewajiban penulis untuk membahas
‘_-asalab-wasalah sastra, serta mengangkat cerpen sebagai
bahan kajien.

Xehadiran den perkembangan cerpen dewasa ini lebih
banyak ditemukan dalam majalab terutama majolah wanita.,
Hampir semua majalah wanita seperti ¥artini, Sarinsh, Ani-
~ ta, semua memuat cerpen. Kemudian majalah lain yeng seca-
ra khusus memuat cerpem adalsh majalab Horison. Boleh di-~
katakan majalah Horison disnggap sebagai tolok ukur Pére

kembangan sastra Indonesia. Dengan demikian cerpen yang




dimuat dianggap lebih bermutu dalam arti perkembangan
sastra, Oleh sebab itu, cerpen yang akan menjadi beban
kajian adalab cerpen dalam majelah Horison.

1.2 Pembahasan Yasalab

Skripsi ini mengembil judul "Cerpenecerpen Majalah
Horison Tahun 1990: Teme, Alur Cerita, dan Hilai Pendidike
an",. Penulis menggunskan majalah Horison sebagai bahan
kajian karena majalah Horison ﬁaﬁa,sant ini merupaksn satu-
satunya wajolab sastra yang dapat dijadikan tolok ukur per-
kembangan sastra. Dengen demikian penulis mengawbil eerpen=
cerpan sebogal baban kajian dari majoalah Horison. Majalahb
Horison yang dijadiken kajian penulis adalab majalab Hori-
son tabunm 1990. Bagi penulis majalabh Horison tahum 1990
sebagai bahan kajian tidaek terlalu lama dalam arti tidek
kedaluwarsa dalam éal perkeabangan sastranya maupun pengae-

rangnya, karena dalem wektu lima tahun tidak mungkin mun-
cul angkata# baru. Cerpen yang skan dibabas penulis ini
hanya sebagsisn keell dari cerpen-cerpen yang termuat da-
lam =majalab Horison tabun 1990 tersebut. Penulis haoya
mengasbil dua belas cerpen yang termuat dalam majalah
Horison tahum 1990. Dua belas cerpen ini aptara lain Surae-
baya-Jakarta (terbit bulem Januari), Sudablabh Sampei di
Sini Sajolah (terbit bulam Februari), Lelaki Tua dari Hou
Mea {terbit bulan Maret), Malam Hujan (terbit bulenm April),




Telah Lepas Tebaran (terbit bulan Mei), Tentang Manusia
Agung (terbit bulan Juni), Potret itu, Gelas itu, Pakaie-
an itu (terbit bulan Juli), Sepasang Baju Jas dari Menw
teri (terbit bulan Agustus), Seorang Perempuan don Anake
anaknya (terbit bulan September), Tanah Kerinduan {terbit
bulan Oktober), 8i Penjaga Gereja (terbit bulam November),
dan Sastra don Pelitik (terbit bulan Desember).

Cerpen sebegal suatu karya sastra dapat dienalisie
secara utub dari dua segi. Dua segi itu ialah segi intrin-
8ik dan segl ekstriusik. Segi intrineik bils tinjsuan kar-
ya sastra ite dilakukon dari segi yong terkandung di daslom-
nya. Sedangkan segl ekstrinsik sendiri merupakan tinjeuan
karya sastra dari segi yang terkondung dori luar karya sas-
tra itu, yeitu ketika karys sastra diciptokan segi apa saja
¥Yang mempengarubinya, uisalayaApﬁagalanaa pengarang, pen=
didikan peagar&ng,hﬁnsar ekonomi, unsur politik.

fepl intrinsik itu sendiri terbagl atas tema, alur,
latar, pusat pengisaban, penckcohan, dan gaya. Tewa serupakan
pokok pikiran ysng terkandung di delaam ceritas. Alur seru-
pokan urutan atau sambung sinambungnya peristiwa dalam ce-
ta. Latar sendiri merupskon tewmpat, waktu, dsn peristiva
ang melntarbelakangi peristiwe dolam cerita (fiksi atau
san), Pusat pengisaban merupskan cers pengarang menempote
diri ataou berlaku sebagai apa pengarang dalam cerita.

angkan penokohan merupaskan cara pengarang meanggaubarkan




tokoh-tokeb cerita dan perwatakannya, Dan yang terakhir
gaya atau style, gaya menyangkut penceritasn dan gaya
bahasa yang terkandung dalaw cerita, Dan dari segi ecks-
trinsik éapat dibagi, di antaranys nilai yang terkandung
di dalam cerita, manfaat apa yang bisa diperoleh dari
cerita tersebut, ’ A
Darl hal tersebut di atses penulis tidak membahas

#2cara keseluruhan, tetapi penulis hanya skan membahas
tema dan alur yang merupakan bagian dari segi intrinsik,
Don dari sepi ekstrinsik peﬂulis hanya membahas nilai-

nilai pendidikan yang térkandnng di dalam cerpen majalah
Ferison tahun 1990,

1.5 Rumusan Masalah
« Apakah tema cerpen majalah Horisecn tahun 19907
« Bagaimana alur cerpen majalah Horison tahun 1990%

« Adakah nilai-nilai pendidikan yaug terkandung dalam
eerpen majalah Horisonm 199097

«4 Tujuan Pembahasan Masaloh

Tujuan yang ingin dicapai penulis dengan remoica-
masalah ini ialah ingin menjawab pertanysan.,
Apakah tema cerpen majalah Horison tahun 19907
Sagaimana alur cerpen majalah Horison tahun 19909
Adakah nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam

€erpen majalah Horison tahun 19907




1.5 Manfaat Penelitian

Suatu pewbahasan dilakukan oleh sesecrang pEtimens
~ punyal harapan tertentu yang dapat memberi manfast bagi
perkembangan ilmu di bidangaya, maupun bagi pembaca pada
umumnya. Adapur manfast dari hasil pembahosan ini adalab
sebagai berikut:

1. Hasil pembabhasan ini dapat diguvakan sebagai bahan pe-
lengkap untuk mengodskan pembahasen lebih lanjut yang
lebih luas dan lengkap. ,

2. Pembahasan masalab ini dagaﬁ mewberi informasi, penger-

tisn, dan pemahaman yang mendalam bagi paras pembaca

pada umunnya dan bagi‘gﬁmiast sastra pada khusuanya
mengenal tinjauan tema, alur, dan nilai pendidiken

cerpen yang termust dalom majalab Horison tahun 1990.

Pembahasan masalab ini wemberikan pengetabuan secara

ringkas kepoda pembaca tentang temsa, alur, dan nilai

pendidikan.

Pembahasan masalab ini merangsang peneliti laia untuk

melengkapi keterbatusan penelitian ini, baik mengenail

strategl, pendekotan materi, maupun wateri penelitian

yang lain.

1.6 Metode Kerja

Untuk membahas cerpen-cerpen yang terksndung dalam
jalabh Horison tahun 1990 dipergunskan metode kepustakaan,
gala pembieccraan delsm wmasalsh ini skeon dibahos dan di-
lisis berdasarkan buku-buku kepustakaan.




Adapun langkah-langkah penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Langkap pertama, penulis mengumpulkan buku-buku sum-
ber yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

Langkah kedua, penulis membacanya dengan teliti dan
cernat serta mencatat data-data dari sumber tersebut sehing-
ga dapa¥ terkumpul data yang dipergunakan untuk dibahas.

Langkah ketiga, setelah penulis memperoleh data-data
yang ada, selanjutnya penulis mengolah data-data tersebut.
Eepudian hasil pengolahan data-data tersebut di atas dite-
rangkan penulis dan dijabarkan penulis dalam bentuk uraian
pada skripsi ini.




